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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh positif dari masing-masing variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas bongkar muat. Objek penelitian ini adalah tenaga kerja yang terlibat dalam proses bongkar 

muat di Pelindo terminal petikemas Semarang. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, dan 
sampel yang akan diambil sebanyak 83 responden. 

Teknis analisis datanya adalah teknik regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis berganda dihasilkan persamaan: 

Y = 14,818 + 0,146 X1 + 0,169 X2 + 0,144 X3 + 0,226 X4 + 0,360 X5 + μ 

Dari hasil penelitian regresi berganda tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel faktor alam memiliki pengaruh dominan terhadap 
produktivitas bongkar muat peti kemas dengan koefisien regresi sebesar 0,360. Uji Adjusted R2 menunjukkan hasil sebesar 0,175 atau 

17,5%. Secara bersama-sama, variabel Kesiapan alat bongkar muat, Kapasitas dan area lapangan penumpukan, sumber daya manusia, 

teknologi informasi operasional, dan kondisi alam berpengaruh sebesar 17,5% terhadap produktivitas bongkar muat peti kemas, sedangkan 

82,5% dipengaruhi oleh variabel penelitian yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Kesiapan Alat Bongkar Muat, Kapasitas Dan Area Lapangan Penumpukan, Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi 

Operasional, Faktor Alam dan Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the positive influence of each independent variable individually on the dependent variable, namely 

loading and unloading productivity. The object of this research is the workforce involved in the loading and unloading process at the Pelindo 

Semarang container terminal. The data used in this research includes primary data and secondary data, and the sample taken is  83 

respondents. 

The data analysis technique is a multiple linear regression technique. Based on the results of research and multiple analysis, the following 

equation is produced: 

Y = 14.818 + 0.146 X1 + 0,169 X2 + 0,144 X3 + 0,226 X4 + 0,360 X5 + μ 

From the results of this multiple regression research, it can be concluded that natural factor variables have a dominant influence on container 

loading and unloading productivity with a regression coefficient of 0.360. The Adjusted R2 test shows a result of 0.175 or 17.5%. Taken 

together, the variables Loading and unloading equipment readiness, capacity and storage yard area, human resources, operational 

information technology, and natural conditions have an influence of 17.5% on container loading and unloading productivity, while 82.5% 

is influenced by research variables. which was not detected in this study. 

Keywords: Loading and Unloading Equipment Readiness, Capacity and Stacking Field Area, Human Resources, Operational Information 

Technology, Natural Factors and Container Loading and Unloading Productivity. 

I.  PENDAHULUAN 

Pe ilindoi Te irminal Peitikeimas Se imarang meirupakan badan usaha milik Neigara yang beirge irak 

dibidang loigistik yang beirada dibawah pe ingawasan Keime inteirian Badan Usaha Milik Neigara yang 

be irtugas untuk meingatur arus peirdagangan dan keibutuhan industri dalam neige iri se irta meindoiroing 

ke igiatan inveistasi yang meinggunakan peiti ke imas. 

Pe ilindoi Te irminal Peitikeimas meimiliki pe iran yang sangat peinting dalam peirdagangan dan 

e ikoinoimi Indoine isia se irta meinjadi infrastruktur yang peinting dalam meinyukse iskan transpoirtasi dan 

distribusi barang baik dalam neigeiri maupun lintas neigara. Pe ilindoi Te irminal Peitike imas Se imarang 
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merupakan perusahaan yang berfoikus pada peingumpulan peiti keimas dari peilabuhan itu seindiri lalu 

ke imudian diangkut kei tujuan pelabuhan yang dituju. Keigiatan utama yang dilakukan oileih Pe ilindoi 

Teirminal Peitikeimas Se imarang adalah Cargoido iring dan Steive idoiring.  

Ke igiatan Boingkar Muat yang dilakukan di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang be irfoikus pada 

pe ilayanan boingkar muat peiti keimas yang he indak di eikspoir atau impoir se irta meilayani keigiatan boingkar 

muat peiti keimas kapal antar pulau indoine isia (doimeistik). Tidak hanya itu, proiduktivitas pada boingkar 

muat Peilindoi Teirminal Peitikeimas Se imarang saling beirke isinambungan dengan berbagai faktoir yang 

mempengaruhi kelancaran bongkar muat peti kemas. Hal teirse ibut sangat beirpe ingaruh teirhadap 

pe incapaian Boix Crane i Peir Hoiur (BCH) dan BSH (Box Ship per Hour) seibagai indikasi proiduktivitas 

boingkar muat peiti keimas. Dan peirlu dikeitahui bahwa BCH meirupakan jumlah peti kemas yang 

dibongkar/muat dalam satu jam oleh sebuah crane. Sedangkan, BSH mengindikasi banyaknya box peti 

kemas yang mampu dibongkar/muat oleh pihak terminal terhadap satu buah kapal dalam waktu satu jam. 

Dan, dari hal tersebut perusahaan harus te irus menganalisa produktivitas dari tahun ke tahun agar 

ke ideipannya dapat teirus koinsiste in te irhadap peincapaian baik yang didapat oileih Pe ilindoi Teirminal 

Pe itikeimas Se imarang.  

Data arus produktivitas peti ke imas di Pe ilindo i Te irminal Pe itikeimas Se imarang dalam 4 (e impat) tahun 

teirakhir, keigiatan boingkar muat peiti keimas di Peilindo i Teirminal Peitikeimas Seimarang meinunjukkan naik 

turunnya peincapaian dari tahun ke i tahun. Jumlah boingkar muat peiti ke imas pada Pe ilindoi Te irminal 

Pe itikeimas Seimarang yang dilihat dari tahun 2019 sampai tahun 2021 meingalami peiningkatan dan tahun 

2022 meingalami peinurunan. Serta, BCH (Box Crane per Hour) dan BSH (Box Ship per Hour) pada 

kegiatan bongkar muat internasional dan domestik ditahun 2019 sampai 2020 mengalami kenaikan yang 

konsisten, akan tetapi mengalami penurunan ditahun 2021 dan 2022.  Hal ini terindikasi dari adanya lima 

faktoir yang me inyeibabkan penurunan produktivitas serta ke itidak keilancaran proses boingkar muat peiti 

ke imas diantarnya keisiapan alat boingkar muat, kapasitas dan areia lapangan peinumpukan, sumbeir daya 

manusia, teiknoiloigi info irmasi o ipeirasioinal dan ko indisi faktoir alam. Rumusan masalah dari penelitan ini 

adalah :  

1. Apakah keisiapan alat boingkar muat meimpeingaruhi proiduktivitas boingkar muat peiti keimas 

di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 

2. Apakah kapasitas dan areia lapangan peinumpukan meimpeingaruhi proiduktivitas boingkar 

muat peiti keimas di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 
3. Apakah sumbeir daya manusia meimpeingaruhi proiduktivitas boingkar muat peiti keimas di 

Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 

4. Apakah teiknoiloigi infoirmasi oipeirasioinal meimpeingaruhi proiduktivitas boingkar muat peiti 

keimas di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 

5. Apakah faktoir koindisi alam meimpeingaruhi proiduktivitas boingkar muat peiti keimas di 

Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 

6. Apakah keisiapan alat boingkar muat, kapasitas dan areia lapangan peinumpukan sumbeir daya 

manusia, teiknoiloigi infoirmasi oipeirasioinal dan faktoir koindisi alam meimpeingaruhi secara 

stimultan proiduktivitas boingkar muat peiti keimas di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang? 
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II.  LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1.  Bongkar Muat Peti Kemas 

Peingeirtian Muat meinurut Badudu dalam (Januarny, 2021): “Beirisi, pas, coicoik, masuk ada 

didalamnya, dapat beirisi, meimuat, meingisi, keidalam, meineimpatkan.’ Seidangkan meinurut Foirum 

Koimunikasi Oipeiratoir Teirminal (2002) adalah: “Muat adalah ke igiatan meimuat barang muatan kei 

kapal.” Meinurut Amir M.S dalam (Januarny, 2021), boingkar-muat adalah proiseis peimboingkaran 

barang dari atas deik atau palka kapal dan peineimpatannya kei atas deirmaga (kadei) atau kei dalam 

toingkang, seirta proiseis peimuatan barang dari atas deirmaga atau dalam toingkang dan 

peineimpatannya kei atas deik atau dalam palka meinggunakan deireik kapal. 

Meinurut F.D.C. Sudjatmikoi dalam bukunya yang beirjudul "Poikoik Peilayaran Niaga", 

boingkar-muat meirujuk pada peimindahan muatan dari dan kei atas kapal, baik untuk ditimbun kei 

dalam maupun langsung diangkut kei teimpat peimilik barang meilalui deirmaga peilabuhan. Proiseis 

ini meilibatkan peinggunaan alat boingkar-muat, baik yang beirada di deirmaga maupun di kapal itu 

seindiri. 

Jasa boingkar muat di peilabuhan dilakukan oileih pihak Peirusahaan Boingkar Muat (PBM). 

Peirusahaan boingkar muat (PBM) adalah badan hukum Indoineisia yang khusus didirikan untuk 

meinyeileinggarakan dan meingusahakan keigiatan boingkar muat dari dan kei kapal Keigiatan boingkar 

muat (steiveidoiring, cargoidoiring dan reiceiiving/deiliveiry) di peilabuhan dilakukan deingan 

meinggunakan bantuan teinaga keirja boingkar muat (TKBM) dan peiralatan boingkar muat. Keigiatan 

boingkar muat langsung truk/toingkang (truck/loissing/loiading atau bargei loissing/loiading) adalah 

keigiatan meimboingkar dari kapal langsung kei truk/toingkang di lambung kapal dan seilanjutnya 

meingeiluarkan dari tali/jala-jala seirta meinyusun di truk/toingkang atau seibaliknya. (Soieigijatna 

Tjakraneigara, 1995 dalam Sasoinoi, 2006). Meinurut Keiputusan Meinteiri Peirhubungan Noi. KM 14 

Tahun 2002 Bab 1 Pasal 1, keigiatan boingkar-muat meiliputi peimboingkaran barang dari palka kapal 

kei atas deirmaga di lambung kapal atau seibaliknya (steiveidoiring), peimindahan barang dari deirmaga 

di lambung kapal kei gudang lapangan peinumpukan atau seibaliknya (cargoidoiring) dan 

peingambilan barang dari gudang atau lapangan untuk dibawa kei atas truk atau seibaliknya 

(reiceiiving/deiliveiry). 

2.  Lapangan Penumpukan Peti Kemas (Container Yard) 

Lapangan peinumpukan peiti keimas atau yang diseibut deingan Cointaineir Yard meirupakan 

lapangan yang digunakan untuk meinumpuk (stacking) peiti keimas yang dimuat di kapal atau 

diboingkar dari kapal baik full maupun eimpty. Untuk boingkaran peiti keimas eimpty biasanya 

langsung dipindahkan oileih peimilik peiti keimas kei deipoi kointaineir, kareina meinghindari biaya 

peinimbunan di lapangan peinumpukan teirminal peiti keimas yang cukup tinggi dan proigreisif. Untuk 

meilayani reieifeir cointaineir (Peindingin), di lapangan peinumpukan teirseibut wajib dileingkapi deingan 

flag untuk peinyambung aliran listrik. Adapun peingeirtian lain lapangan peinumpukan adalah suatu 

teimpat peinyimpanan seimeintara peiti keimas seibeilum dimuat maupun yang sudah diboingkar atau 

meinimbun dan meileitakkan peiti keimas di lapangan seicara teiratur. Lapangan peinumpukan pada 

teirminal peiti keimas biasanya teirbagi meinjadi dua bagian yaitu : lapangan peinumpukan peiti keimas 

untuk muatan eikspoir (Peimuatan kei kapal) dan lapangan peinumpukan peitikeimas untuk muatan 

impoir (Peimboingkaran dari kapal) Banu Santoisoi dalam (Fazizal Bachtiar, 2022). 

3.  Sumber Daya Manusia 
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Sumbeir Daya Manusia meirupakan asseit peirusahaan yang sangat vital, kareina itu peiran dan 

fungsinya tidak dapat digantikan oileih sumbeir daya lainnya. SDM dalam peirusahaan harus 

seinantiasa beirioireintasi teirhadap visi, misi, tujuan serta sasaran peirusahaan. Untuk meincapai visi, 

misi dan tujuan teirseibut teintu manusia harus meimiliki nilai koimpeiteinsi dan karakteiristik (Adam, 

2021). Meinurut Arifin dalam (Adam, 2021) teirdapat lima indikatoir nilai dan koimpeiteinsi peiran 

SDM yaitu moitivasi, sikap atau ciri bawaan, koinseip diri, Peingeitahuan dan skills. 

4.  Teknologi Informasi Operasional Peti Kemas 

Pe inge irtian teiknoiloigi infoirmasi seicara umum ialah suatu studi peirancangan, impleimeintasi, 

pe ingeimbangan, dukungan atau manajeime in siste im infoirmasi beirbasis koimputeir te irutama pada 

aplikasi hardware i (peirangkat keiras) dan soiftwarei (peirangkat lunak koimputeir). Seicara seide irhana, 

pe ingeirtian teiknoiloigi infoirmasi adalah fasilitas-fasilitas yang teirdiri dari peirangkat keiras dan 

pe irangkat lunak dalam meindukung dan meiningkatkan kualitas infoirmasi untuk se itiap lapisan 

masyarakat se icara ceipat dan beirkualitas. Tujuan dari teiknoiloigi infoirmasi adalah untuk 

meime icahkan suatu masalah, meimbuka kre iativitas, meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi dalam 

aktivitas manusia. 

5.  Teknologi Informasi Operasional Peti Kemas 

Peilindoi Teirminal Peitikeimas meimiliki teiknoiloigi infoirmasi yang beirkualitas guna meindoiroing 

seirta meiningkatkan sisteim digital yang beirfungsi meimpeirmudah kineirja oipeirasioinal seirta 

meimbeirikan eifisieinsi teirhadap peilayanan peilanggan. Cointoih saja Peilindoi Teirminal Peitikeimas 

Seimarang meimiliki teiknoiloigi infoirmasi yang teirteira pada weibsitei deingan alamat link 

http://ibstpks.peilindoi.coi.id.  Keigunaan dari weibsitei teirseibut untuk meimbantu seitiap bagian mulai 

dari divisi oipeirasioinal hingga divisi markeiting kareina weibsitei teirseibut meinyeidiakan beirbagai 

macam fitur infoirmasi peinting yang teilah dibuat oileih divisi Infoirmasi Teiknoiloigi (IT). 

Fitur keigunaan dari weibsitei http://ibstpks.peilindoi.coi.id milik Peilindoi Teirminal Peitikeimas 

Seimarang diantaranya dapat meilihat jadwal kapal sandar/leipas di deirmaga Peilindoi TPK Seimarang, 

data-data leingkap peiti keimas yang ada di lapangan peinumpukan, peilapoiran aktual aktivitas alat 

boingkar muat, peimeisanan oinlinei lapangan peinumpukan peiti keimas bagi peingguna jasa, biaya jasa 

lapangan peinumpukan dan lift oin/lift oiff bagi alat boingkar muat yang digunakan. 

Di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang teirdapat sisteim teiknoiloigi infoirmasi yang sangat 

meimbantu dalam proiseis boingkar muat peiti keimas, diantaranya soiftwarei Toip-X atau Teirminal 

Oipeirating Systeim (TOiS) untuk meimbantu proiseis transfeir seirta peingumpulan data peiti keimas yang 

dioilah oileih Planneir teirminal peiti keimas dan hardwarei Veihiclei Moiunteid Teirminal (VMT) seirta 

Hand Heild Teirminal (HHT) meirupakan teiknoiloigi yang meimbantu dalam proiseis stacking 

peimindahan boingkar muat peiti keimas dari palka kapal meinuju lapangan peinumpukan atau 

seibaliknya. 

6. Faktor Kondisi Alam 

Meinurut Harmaini Wiboiwoi dalam (I KETUT, 2020). Peinyeibab buruknya kineirja di 

peilabuhan ada hal lain yang turut meimpeirsulit kineirja peilabuhan yaitu masalah keiadaan alam yang 

kurang beirsahabat misalnya teirjadi hujan deiras yang diseirtai angin keincang 16 sampai 24 knoit, 

seihingga kapal tidak bisa meirapat di deirmaga untuk meilakukan keigiatan boingkar muat, beigitu juga 

seibaliknya oipeiratoir akan teirganggu dalam meilakukan aktivitasnya. Apabila hujan deiras diseirtai 

http://ibstpks.pelindo.co.id/
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angin keincang, pihak Supeirinteindeint Shift dan Heialth, Safeity, Seicurity and Einviroinmeintal 

meiwajibkan keigiatan boingkar muat dibeirheintikan seimeintara hingga keiadaan angin peilabuhan 

kembali noirmal. 

7.  Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas 

Oipeirasioinal boingkar muat peiti keimas diteirminal meinurut Heineiseiy dalam (Oktavia, 2020) 

teirdiri dari 4 sub sisteim yaitu: 

a. Kapal sandar kei deirmaga (Ship Toi Shoirei Systeim) 

b. Sisteim peimindahan peiti keimas (Transfeir Cyclei Systeim) 

c. Sisteim peinyimpanan peiti keimas (Stoiragei Systeim) 

d. Sisteim peineirimaan dan peinyeirahan peiti keimas (Deiliveiry/Reiceiipt Systeim). 

Proiseis boingkar muat peiti keimas pada subsisteim transfeir cyclei pada dasarnya dibeidakan 

meinjadi keigiatan boingkar dan keigiatan muat. Seicara umum keigiatan teirseibut meilibatkan 4 unit 

divisi keirja teirminal yaitu Divisi Peireincanaan dan Peingeindalian Oipeirasi, Divisi Peingeiloilaan 

Oipeirasi, Divisi Teiknik dan Divisi Heialth, Safeity, Seicurity and Einviroinmeint (HSSEi). 

Bagian oipeirasioinal teirminal teirdiri dari dua unit yaitu unit keirja Deirmaga (Beirth) dan unit 

keirja peinumpukan Peiti Keimas (cointaineir yard).  

Alur keirja keigiatan boingkar dapat dijeilaskan seibagai beirikut : 

1. Supeirinteindeint meineirima dan meimpeilajari doikumein yang meiliputi bay plan, reincana 

boingkar muat cranei dan proifil kapal seirta meinyiapkan peirsoinil dan peiralatan. 

2. Oipeiratoir cranei meilaksanakan tugas boingkar peiti keimas seisuai deingan reincana cranei 

dan bay plan seirta beikeirja sama deingan tally kapal dan oipeiratoir Heiad Truck khususnya 

dalam peingeiceikan peiti keimas (seigeil dan koindisi) yang data nya dipeirbarui (updatei) 

meilalui Hand Heild Teirminal (HHT). 

3. Apabila ada masalah dalam peiti keimas, seigeira meilapoir kei peingeindalian atau peitugas 

seikitar seipeirti foireiman kapal, foireiman lapangan atau tally deingan meinggunakan 

proiseidur yang ada. 

4. Kalau tidak ada masalah, peiti keimas seilanjutnya dibawa oileih truck traileir inteirnal lalu 

disimpan di lapangan peinumpukan meinggunakan transtaineir (RTG) seikaligus 

meimpeirbarui datanya meilalui Veihiclei Moiunteid Teirminal (VMT) seihingga dapat 

dimoinitoir oileih bagian peingeindalian teirminal. 

5. Dari seitiap shift atau peir akhir keigiatan boingkar muat masing-masing kapal teirdapat 

lapoiran dari tim IT yang direikap meilalui sisteim dan lapoiran teirseibut beirnama “The i 

Peirfoirmancei Indicatoir” yang lapoiran teirseibut dikirim pada masing-masing eimail para 

peikeirja teirkait. 

6. Isi dari lapoiran “The i Peirfoirmancei Indicatoir” diantaranya : 

a. Quay Cranei Peirfoirmancei and Proiductioin (BCH and Boixeis) meirupakan indikatoir 

rata-rata dan jumlah dari proiduktivitas  boingkar muat Cointaineir Cranei (CC) dalam 

1 jam; 

b. Boix Moiveis Peirfoirmancei dari keiseiluruhan pada awal shift, akhir shift dan seitiap 

boingkar muat kapal seileisai guna moinitoiring peirgeirakan dari seiluruh alat boingkar 

muat peiti keimas;  
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c. Rincian hasil proiduksi boix atau peiti keimas yang diboingkar dan muat oileih Cointaineir 

Cranei (CC), Rubbeir Tyreid Gantry (RTG), Autoimatic Rubbeir Tyreid Gantry 

(ARTG), Reiach Stackeir (RS) dan Heiad Truck (HT); 

d. Reiloikasi Moinitoiring Reipoirt, yang teirdiri dari Beihandlei, Loingroioim, Karantina, 

Cointaineir Freiight Statioin, Eix Loingroioim, Eix Beihandlei; 

e. Rasioi peinumpukan barang peingguna jasa di gudang Cointaineir Freiight Statioin 

(CFS); 

f. Rincian lapoiran peirgeirakan truk traileir eiksteirnal pada Reiceiiving dan Deiliveiry peiti 

keimas dari peingguna jasa; 

g. Timeisheieit dan daily reipoirt dari seitiap keigiatan inteirnal yang dilapoirkan oileih 

masing-masing koioirdinatoir divisi teirkait. 

8.  Hipotesis Penelitian  

Me inurut (Sugiyono, 2018), Hipoite isis adalah jawaban awal atau peindapat seimeintara teirhadap 

pe irumusan masalah peine ilitian yang teilah diungkapkan dalam beintuk kalimat peirnyataan. Istilah 

"seime intara" digunakan kareina jawaban yang dibeirikan masih didasarkan pada teioiri yang reileivan 

dan beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroileih meilalui peingumpulan data. 

Dalam peine ilitian ini hipoiteisis yang diajukan meirupakan keisimpulan yang akan diuji 

ke ibeinarannya, antara lain : 

H1 : Diduga variabeil keisiapan peiralatan boingkar muat beirpeingaruh signifikan te irhadap 

proiduktivitas boingkar muat peiti keimas pada Pe ilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang. 

H2 : Diduga kapasitas dan areia lapangan pe inumpukan peiti keimas beirpeingaruh signifikan 

teirhadap proiduktivitas boingkar muat pe iti keimas pada Pe ilindoi Te irminal Pe itikeimas 

Se imarang. 

H3 : Diduga sumbeir daya manusia beirpe ingaruh signifikan teirhadap teirhadap proiduktivitas 

boingkar muat peiti keimas pada Peilindoi Te irminal Peitikeimas Seimarang. 

H4 : Diduga te iknoiloigi infoirmasi oipeirasioinal boingkar muat beirpe ingaruh signifikan te irhadap 

teirhadap proiduktivitas boingkar muat pe iti keimas pada Pe ilindoi Te irminal Pe itikeimas 

Se imarang. 

H5 : Diduga faktoir koindisi alam beirpeingaruh signifikan teirhadap proiduktivitas boingkar muat 

pe iti keimas pada Peilindoi Teirminal Peitikeimas Se imarang. 

H6  : Diduga variabeil keisiapan peiralatan boingkar muat, kapasitas dan areia lapangan 

pe inumpukan, sumbeir daya manusia, teiknoiloigi infoirmasi oipe irasioinal, dan faktoir koindisi 

alam beirpeingaruh secara stimultan teirhadap proiduktivitas boingkar muat peiti keimas pada 

Pe ilindoi Te irminal Peitikeimas Se imarang. 
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III.  METODE PENELITIAN 

Variabeil pe ineilitian meirujuk pada se igala hal yang diteintukan oile ih pe ineiliti untuk dipe ilajari dalam 

rangka meimpe iroileih infoirmasi teintang subjeik yang se idang diteiliti dan keimudian dari infoirmasi teirse ibut 

ditarik keisimpulan. (Sugiyono, 2018). Teirdapat dua jeinis variabeil dalam peine ilitian, yaitu variabeil beibas 

(indeipe inde int variablei) dan variabeil teirikat (deipe indeint variablei). Variabeil-variabeil yang digunakan pada 

pe ineilitian ini adalah : 

1. Variabeil beibas (indeipe inde int variablei) me irupakan variabeil yang meimpeingaruhi atau yang 

meinjadi se ibab peirubahannya atau timbulnya variabeil deipe inde in (teirikat), maka peine ilitian ini 

yang meinjadi variabeil beibas adalah keisiapan alat boingkar muat (X1), kapasitas dan areia 

lapangan peinumpukan (X2), sumbeir daya manusia (X3), teiknoiloigi infoirmasi oipe irasioinal (X4) 

dan faktoir koindisi alam (X5). 

2. Variabeil teirikat (deipeinde int variablei) meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau yang meinjadi 

akibat kareina adanya variabeil beibas, maka peine ilitian ini yang meinjadi variabeil teirikat adalah 

Proiduktivitas boingkar muat peiti keimas (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja PT. Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang yang 

berjumlah 486 karyawan. Teiknik sampling yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Sampling Kuoita 

kareina peineilitiannya meinggunakan sampeil beirdasarkan jawaban dari poipulasi deingan jumlah atau kuoita 

yang diinginkan. Deingan meimpeirhatikan kriteiria poipulasi dari teinaga keirja oipeirasioinal yang bekerja  di 

Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang. Jumlah sampel yang akan diteiliti adalah 83 re ispoinde in. Instrume in 

pe ingumpulan data yang digunakan adalah kue isioineir. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

1.  Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil penelitian yang 

valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti (Sugiyono 2017). Syarat uji validitas dan cara mencari r tabel : 

1. Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan tersebut valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka item pertanyaan tersebut tidak valid. Dimana : 

• Df = n - 2 

• Df = 83 – 2 = 81 

• Uji 2 Sisi dengan Level signifikan = 5% (0,05) 

• R tabel = 0.2159 
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Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji validitas : 

Tabel 1 Uji Validitas 

 Variabel r hitung r tabel Kesimpulan 

1 

Kesiapan Alat Bongkar Muat 

(X1) 

1 

2 

3 

4 

5 

0.710 

0.819 

0.847 

0.756 

0.744 

0.2159 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 
Kapasitas dan Area Lapangan 

Penumpukan (X2) 
   

 1 0.851  Valid 

 2 0.799 0.2159 Valid 

 

3 

4 

5 

0.795 

0.693 

0.617 

 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Sumber Daya Manusia (X3)    

 1 0.671  Valid 

 2 0.763  Valid 

 

3 

4 

5 

0.695 

0.778 

0.764 

0.2159 

Valid 

Valid 

Valid 

 

4 

Teknologi Informasi 

Operasional (X4) 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

0.817 

0.839 

0.887 

0.845 

0.836 

0.2159 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

5 

Kondisi Faktor Alam (X5) 

1 

2 

3 

4 

5 

 

0.417 

0.821 

0.772 

0.834 

0.656 

 

 

0.2159 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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6 

Produktivitas Bongkar Muat 

Peti Kemas (Y) 
   

 1 0.656  Valid 

 2 0.583 0.2159 Valid 

 

3 

4 

5 

0.520 

0.579 

0.572 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Ouput SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item pertanyaan atau indikator 

Kesiapan Alat Bongkar Muat, Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan, sumber daya manusia, 

Teknologi Informasi Operasional dan kondisi faktor alam Valid karena dari kolerasi antara hasil 

jawaban responden pada setiap item pertanyaan atau indikator dengan skor total di dapat hasil 

yang signifikan, yaitu nilai r hitung > r tabel. 

2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam pengujian reliabilitas ini menggunakan 

rumus Cronbach Alpha (α). Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach 

Alpha (a) > 0,7. 

Tabel 2 Hasil Uji reabilitas 

No Variabel 
Cronbach’ 

Alpha 

Alpha 

Standar Kesimpulan 

1 
Kesiapan Alat 

Bongkar Muat (X1) 0,831 0.7 Reliabel 

2 
Kapasitas dan Area 

Lapangan Penumpukan (X2) 0,795 0,7 Reliabel 

3 
Sumber Daya Manusia 

(X3) 
0,777 0,7 Reliabel 

4 
Teknologi Informasi 

Operasional (X4) 0.898 0,7 Reliabel 

5 
Kondisi Faktor Alam 

(X5) 0.724 0,7 Reliabel 

6 

Produktivitas 

Bongkar Muat Peti 

Kemas (Y) 
0,804 0,7 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 ( Output SPSS V.25 ) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel menunjukan nilai (α) 

yang lebih besar dari 0,7 dapat disimpulkan semua variabel penelitian adalah reliabel sehingga 

semua item jawaban pada angket dapat digunakan untuk perhitungan statistik selanjutnya karena 

menunjukan valid dan reliabel. 

3.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara independen variabel X 

(Kesiapan Alat Bongkar Muat, Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan, sumber daya manusia, 

Teknologi Informasi Operasional dan kondisi faktor alam) terhadap variabel dependen Y 

(Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 

berganda yang digunakan penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer 

SPSS for Windows versi 25.0. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dan 

selanjutnya diringkas sebagai berikut: 

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14,818 2,547  5,818 ,000 

Kesiapan Alat 

Bongkar Muat 
,146 ,145 ,143 2,012 ,314 

Kapasitas dan Area 

Lapangan 

Penumpukan 

,169 ,140 ,185 2,204 ,232 

Sumber Daya 

Manusia 
,144 ,174 ,147 2,831 ,408 

Teknologi 

Informasi 

Operasional 

,226 ,143 ,251 2,583 ,117 

Kondisi Faktor 

Alam 
,360 ,079 ,438 4,555 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 (Output SPSS V.25) 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + µ 

Y = 14,818 + 0,146 X1 + 0,169 X2 + 0,144 X3 + 0,226 X4 + 0,360 X5 + μ 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 14,818 menyatakan bahwa jika variabel independen (X) yaitu Kesiapan Alat 

Bongkar Muat, Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan, sumber daya manusia, Teknologi 
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Informasi Operasional dan kondisi faktor alam dianggap konstan atau tidak dilakukan perubahan, 

maka variabel dependen (Y) Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas akan bertambah sebesar 

konstanta 14,818 satuan. 

b. Koefisien regresi Kesiapan Alat Bongkar Muat (X1) sebesar 0,146 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap (konstan) dan Kesiapan Alat Bongkar Muat (X1) ditingkatkan 

sebesar 1 satuan, maka variabel Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas (Y) mengalami 

peningkatan sebesar 0,146 satuan. 

c. Koefisien regresi Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan (X2) sebesar 0,169 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap (konstan) dan Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan 

(X2) ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka variabel Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas 

mengalami peningkatan sebesar 0,169 satuan. 

d. Koefisien regresi sumber daya manusia (X3) sebesar 0,144 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap (konstan) dan sumber daya manusia (X3) ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka 

variabel Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,144 

satuan. 

e. Koefisien regresi Teknologi Informasi Operasional (X4) sebesar 0,266 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap (konstan) dan Teknologi Informasi Operasional (X4) ditingkatkan 

sebesar 1 satuan, maka variabel Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas (Y) mengalami 

peningkatan sebesar 0,266 satuan. 

f. Koefisien regresi kondisi faktor alam (X5) sebesar 0,360 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap (konstan) dan kondisi faktor alam (X5) ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka 

variabel Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,360 

satuan. 

e. μ artinya variabel – variabel lain yang berpengaruh terhadap Kelancaran Bongkar Muat tetapi 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.  Uji T 

Tabel 4 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14,818 2,547  5,818 ,000 

Kesiapan Alat 

Bongkar Muat 
,146 ,145 ,143 2,012 ,314 

Kapasitas dan Area 

Lapangan 

Penumpukan 

,169 ,140 ,185 2,204 ,232 

Sumber Daya 

Manusia 
,144 ,174 ,147 2,831 ,408 



Jurnal Administrasi Bisnis (JUTRANIS), Vol. 01 No.02 Agustus 2024  

LPPM STIAMAK BARUNAWATI SURABAYA 

 
 

12 

 

Teknologi 

Informasi 

Operasional 

,226 ,143 ,251 2,583 ,117 

Kondisi Faktor 

Alam 
,360 ,079 ,438 4,555 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 (Output SPSS V.25) 

Dari hasil tabel diatas, uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Uji Pengaruh Kesiapan Alat Bongkar Muat (X1) terhadap Produktivitas Bongkar Muat 

Peti Kemas (Y). Hasil pengujian untuk variabel Kesiapan Alat Bongkar Muat (X1) 

diperoleh nilai t hitung = 2,012 dengan tingkat signifikansi 0,314. Dengan menggunakan 

batas signifikansi = 0,05, dengan rumus df = n-k-1 (83-5-1= 77) diperoleh sebesar 

1.99125. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,012) > t tabel (1.99125) dengan 

kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial atau individual Variabel 

(X1) Kesiapan Alat Bongkar Muat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel 

(Y) Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas. 

b. Uji Pengaruh Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan (X2) terhadap Produktivitas 

Bongkar Muat Peti Kemas (Y). Hasil pengujian untuk variabel Kapasitas dan Area 

Lapangan Penumpukan (X2) diperoleh nilai t hitung = 2,204 dengan tingkat signifikansi 

0,232. Dengan menggunakan batas signifikansi = 0,05, dengan rumus df = n- k-1 (83-5-

1= 77) diperoleh sebesar 1.99125. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,204) 

> t tabel (1.99125) dengan kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial 

atau individual Variabel (X2) Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Variabel (Y) Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas. 

c. Uji Pengaruh Sumber Daya Manusia (X3) terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti 

Kemas (Y). Hasil pengujian untuk variabel Sumber Daya Manusia (X3) diperoleh nilai t 

hitung = 2,831 dengan tingkat signifikansi 0,408. Dengan menggunakan batas signifikansi 

= 0,05, dengan rumus df = n- k-1 (83-5-1= 77) diperoleh sebesar 1.99125. Dengan 

demikian menunjukan bahwa t hitung (2,831) > t tabel (1.99125) dengan kesimpulan Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial atau individual Variabel (X3) Sumber Daya 

Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel (Y) Produktivitas Bongkar 

Muat Peti Kemas. 

d. Uji Pengaruh Teknologi Informasi Operasional (X4) terhadap Produktivitas Bongkar 

Muat Peti Kemas (Y). Hasil pengujian untuk variabel Teknologi Informasi Operasional 

(X4) diperoleh nilai t hitung = 2,583 dengan tingkat signifikansi 0,117. Dengan 

menggunakan batas signifikansi = 0,05, dengan rumus df = n- k-1 (83-5-1= 77) diperoleh 

sebesar 1.99125. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,583) > t tabel (1.99125) 

dengan kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial atau individual 

Variabel (X4) Teknologi Informasi Operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Variabel (Y) Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas. 

e. Uji Pengaruh Kondisi Faktor Alam (X5) terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti 

Kemas (Y). Hasil pengujian untuk variabel Kondisi Faktor Alam (X1) diperoleh nilai t 

hitung = 4,555 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 
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= 0,05, dengan rumus df = n- k-1 (83-5-1= 77) diperoleh sebesar 1.99125. Dengan 

demikian menunjukan bahwa t hitung (4,555) > t tabel (1.99125) dengan kesimpulan Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial atau individual Variabel (X5) Kondisi 

Faktor Alam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel (Y) Produktivitas 

Bongkar Muat Peti Kemas. 

B.  Pembahasan  

1. Pengaruh Kesiapan Alat Bongkar Muat Terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti 

Kemas 

Hasil uji T yang menunjukkan bahwa hubungan antara variable kesiapan alat bongkar 

muat dengan produktivitas bongkar muat peti kemas memiliki nilai t hitung sebesar 2,012 > 

t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,314 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ini 

diterima. Semakin bagus kesiapan alat bongkar muat akan semakin membuat produktivitas 

bongkar muat peti kemas menjadi bagus karena mempercepat proses pengeluaran dan 

pengisian peti kemas. Dengan kesiapan yang baik, alat bongkar muat dapat bekerja secara 

efisien dan tanpa hambatan, sehingga meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk 

memindahkan peti kemas dari kapal ke darat atau sebaliknya. 

Selain itu, alat bongkar muat yang handal dan siap pakai juga dapat mengurangi risiko 

kerusakan atau kehilangan barang selama proses bongkar muat. Dengan adanya teknologi 

dan peralatan yang canggih, seperti container crane, rubber tyred gantry crane, reach 

stacker, truck trailer dan sistem pengendalian yang terintegrasi, petugas bongkar muat dapat 

bekerja dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan kecepatan kerja yang stabil. 

Kesiapan alat bongkar muat juga berdampak pada keamanan dan keselamatan 

pekerja. Dengan adanya perawatan rutin dan pemeliharaan yang baik, risiko kecelakaan dan 

insiden dapat diminimalkan. Peralatan yang berfungsi dengan baik dan terawat juga 

memungkinkan para pekerja bongkar muat untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih 

nyaman dan efektif. 

Dengan demikian, semakin bagus kesiapan alat bongkar muat, semakin baik pula 

produktivitas bongkar muat peti kemas. Hal ini akan berdampak positif bagi efisiensi 

operasional pelabuhan, kecepatan distribusi barang dan keseluruhan kinerja logistik yang 

terkait. 

2. Pengaruh Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan Terhadap Produktivitas 

Bongkar Muat Peti Kemas 

Hasil uji T yang menunjukkan bahwa hubungan antara variable Kapasitas dan Area 

Lapangan Penumpukan dengan produktivitas bongkar muat peti kemas memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,204 > t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,232 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil ini diterima. Semakin bagus Kapasitas dan Area Lapangan 

Penumpukan akan semakin membuat produktivitas bongkar muat peti kemas menjadi bagus 

karena akan memberikan ruang yang cukup untuk menyimpan dan mengorganisir peti kemas 

dengan efisien. Dengan kapasitas dan area lapangan penumpukan yang mencukupi, peti 

kemas dapat ditempatkan secara tertata dan mudah diakses dan mempercepat proses bongkar 

muat. 
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Dalam situasi di mana kapasitas dan area lapangan penumpukan terbatas, mungkin 

diperlukan waktu ekstra untuk mencari dan mengeluarkan peti kemas yang diperlukan. Hal 

ini dapat menghambat produktivitas bongkar muat, memperlambat alur distribusi barang dan 

mengakibatkan penundaan dalam pengiriman. 

Dengan adanya kapasitas yang memadai, petugas bongkar muat dapat mengorganisir 

peti kemas dengan baik berdasarkan tujuan atau prioritas pengiriman. Peti kemas yang akan 

dikirimkan lebih awal dapat ditempatkan di area yang mudah dijangkau dan siap untuk 

dibongkar muat. 

Selain itu, area lapangan penumpukan yang cukup juga memberikan fleksibilitas 

dalam menangani lonjakan volume peti kemas. Dalam situasi di mana ada peningkatan tiba-

tiba dalam jumlah peti kemas yang harus dibongkar muat, kapasitas yang mencukupi dapat 

menampung lonjakan tersebut tanpa mengganggu alur kerja dan produktivitas. 

3. Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti 

Kemas 

Hasil uji T yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Sumber Daya 

Manusia dengan produktivitas bongkar muat peti kemas memiliki nilai t hitung sebesar 2,831 

> t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,408 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ini 

diterima. Semakin bagus Sumber Daya Manusia akan semakin membuat produktivitas 

bongkar muat peti kemas menjadi bagus karena tenaga kerja yang berkualitas dan terlatih 

akan mampu menjalankan tugas bongkar muat dengan efisiensi dan kecepatan tinggi. Dalam 

lingkungan bongkar muat peti kemas yang kompleks, kemampuan dan keterampilan personel 

yang terlibat sangat mempengaruhi produktivitas dan kelancaran operasional. 

Dengan memiliki sumber daya manusia yang bagus, para pekerja operasional Pelindo 

TPK Semarang akan memiliki pemahaman yang mendalam tentang prosedur, peraturan 

keselamatan dan teknis kerja yang efektif. Mereka akan terlatih dalam menggunakan 

peralatan bongkar muat secara tepat dan mengoptimalkan alur kerja untuk meningkatkan 

produktivitas. Sumber daya manusia yang berkualitas juga mencakup kepemimpinan yang 

baik dan kemampuan manajerial yang efektif. Para supervisor dan manajer di bidang bongkar 

muat peti kemas harus memiliki kemampuan untuk mengoordinasikan tim, mengatur jadwal 

kerja dan mengelola sumber daya dengan efisien. Dengan kepemimpinan yang baik, tim 

dapat bekerja secara sinergis dan berkolaborasi untuk mencapai target produktivitas yang 

tinggi. Selain itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan juga berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas bongkar muat peti kemas. Dengan melatih karyawan secara 

teratur, baik dalam keterampilan teknis maupun keterampilan manajerial, mereka dapat terus 

meningkatkan kompetensi mereka dan mengikuti perkembangan terbaru dalam industri. 

Dengan demikian, semakin bagus sumber daya manusia, semakin baik pula 

produktivitas bongkar muat peti kemas. Melalui pengalaman, keterampilan, kepemimpinan 

yang baik dan pelatihan yang berkelanjutan akan membuat tenaga kerja yang berkualitas 

akan mampu mengoptimalkan proses bongkar muat dan meningkatkan efisiensi operasional 

secara keseluruhan. 

4. Pengaruh Teknologi Informasi Operasional Terhadap Produktivitas Bongkar Muat 

Peti Kemas 
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Hasil uji T yang menunjukkan bahwa hubungan antara variable Teknologi Informasi 

Operasional dengan produktivitas bongkar muat peti kemas memiliki nilai t hitung sebesar 

2,583 > t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,408 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

ini diterima. Semakin bagus Teknologi Informasi Operasional akan semakin membuat 

produktivitas bongkar muat peti kemas menjadi bagus karena akan memungkinkan 

pengelolaan dan pemantauan operasional bongkar muat peti kemas secara lebih efisien dan 

akurat. Teknologi informasi operasional, seperti sistem manajemen terminal, pelacakan peti 

kemas, dan integrasi data, memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam proses bongkar muat. 

Dengan adanya teknologi informasi operasional yang baik, informasi mengenai peti 

kemas, kapal, truk pengangkut dan status pengiriman dapat diakses dengan mudah dan real-

time. Hal ini memungkinkan pengelolaan yang lebih baik dalam merencanakan jadwal 

bongkar muat, mengoptimalkan penggunaan peralatan dan mengatur aliran logistik secara 

efektif. Teknologi informasi juga dapat memberikan analisis data yang akurat, memberikan 

wawasan tentang kinerja operasional bongkar muat. Dengan memantau dan menganalisis 

data historis, tren dan pola bongkar muat, pengelola dapat mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, melakukan perencanaan yang lebih baik dan mengambil keputusan yang tepat 

guna meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, teknologi informasi juga memungkinkan adanya koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat dalam proses bongkar muat, seperti 

pelabuhan, agen pengiriman, otoritas pelabuhan dan pihak terkait lainnya. Kolaborasi yang 

lebih baik dan pertukaran informasi yang cepat dapat meminimalkan kesalahan, mengurangi 

waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi alur kerja. 

Dengan demikian, semakin bagus teknologi informasi operasional, semakin baik pula 

produktivitas bongkar muat peti kemas. Penggunaan teknologi yang canggih dan terintegrasi 

dalam manajemen operasional bongkar muat dapat mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, mengurangi waktu proses dan meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam logistik peti 

kemas. 

5. Pengaruh Faktor Alam Terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas 

Hasil uji T yang menunjukkan bahwa hubungan antara variable Teknologi Informasi 

Operasional dengan produktivitas bongkar muat peti kemas memiliki nilai t hitung sebesar 

4,555 > t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

ini diterima. Semakin bagus Faktor Alam akan semakin membuat produktivitas bongkar 

muat peti kemas menjadi bagus karena faktor alam yang baik dapat mencakup kondisi cuaca 

yang stabil, kedalaman perairan yang memadai, dan aksesibilitas yang baik ke pelabuhan. 

Ketika faktor-faktor alam ini berada dalam kondisi yang baik, produktivitas bongkar muat 

peti kemas dapat meningkat secara signifikan. 

Pertama, kondisi cuaca yang stabil memungkinkan aktivitas bongkar muat berjalan 

lancar tanpa gangguan. Kondisi Alam yang baik dapat menghambat proses bongkar muat dan 

mengakibatkan penundaan. Namun, dengan faktor alam yang baik, seperti cuaca cerah dan 

tenang, risiko gangguan cuaca dapat diminimalkan, sehingga produktivitas bongkar muat 

dapat tetap optimal. 
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Kedalaman perairan yang memadai juga menjadi faktor penting dalam produktivitas 

bongkar muat. Ketika kedalaman perairan mencukupi, kapal dapat memasuki dan 

meninggalkan pelabuhan dengan lancar tanpa terkendala oleh masalah navigasi. Ini 

mengurangi risiko penundaan dan memungkinkan kapal untuk memaksimalkan kapasitas 

muatan peti kemas, sehingga meningkatkan produktivitas bongkar muat. Jalur lapangan 

penumpukan yang baik, infrastruktur yang memadai dan konektivitas yang lancar 

memfasilitasi pengangkutan peti kemas dari dan ke pelabuhan dengan mudah. Dengan akses 

yang baik, transportasi barang menjadi lebih efisien, waktu tunggu berkurang dan 

produktivitas bongkar muat meningkat. 

Dalam kombinasi, faktor-faktor alam yang baik menciptakan lingkungan yang 

mendukung produktivitas bongkar muat peti kemas. Dengan cuaca yang stabil, kedalaman 

perairan yang memadai dan aksesibilitas yang baik, proses bongkar muat dapat dilakukan 

dengan lancar, mengurangi risiko penundaan dan meningkatkan efisiensi dalam logistik peti 

kemas. Namun, penting untuk diingat bahwa faktor-faktor alam tidak selalu dapat 

dikendalikan dan dalam situasi di mana faktor-faktor ini tidak ideal, perlu dilakukan 

manajemen yang baik serta adopsi strategi yang sesuai untuk mengatasi tantangan dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap produktivitas bongkar muat. 

6. Pengaruh Seluruh variabel Independen terhadap proiduktivitas boingkar muat peiti 

keimas secara stimultan di Peilindoi Teirminal Peitikeimas Seimarang. 

Hasil uji regresi yang menghasilkan angka koefisien determinasi (Adjusted R-

squared) sebesar 0,175 memberikan wawasan tentang sejauh mana variabel-variabel yang 

dimasukkan dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dalam Produktivitas Bongkar 

Muat Peti Kemas. Koefisien determinasi adalah ukuran penting dalam analisis regresi karena 

memberikan gambaran tentang seberapa baik model regresi dapat menggambarkan pola 

hubungan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,175 berarti bahwa hanya sekitar 17,5% dari 

variabilitas total dalam Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas yang dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel yang telah dimasukkan ke dalam model, yaitu Kesiapan Alat Bongkar 

Muat, Kapasitas dan Area Lapangan Penumpukan, sumber daya manusia, Teknologi 

Informasi Operasional, dan kondisi faktor alam. 

Dengan kata lain, sebagian besar variasi dalam produktivitas bongkar muat peti 

kemas tidak dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang telah dimasukkan ke dalam model 

regresi. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain di luar variabel-variabel 

yang telah dipertimbangkan dalam penelitian ini yang juga berperan dalam mempengaruhi 

produktivitas bongkar muat peti kemas. 

V.  PENUTUP 

1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengujian statistik menunjukkan bahwa kesiapan alat bongkar muat memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas bongkar muat peti kemas. Hal ini dapat 
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dilihat kesiapan alat bongkar muat memiliki nilai t hitung sebesar 2,012 > t tabel 

(1.99125) dan nilai signifikansi 0,314. Kesiapan alat bongkar muat menduduki peringkat 

keempat dalam daftar lima variabel yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Alat 

bongkar muat yang handal dan siap pakai dapat mengurangi risiko kerusakan peti kemas 

selama proses operasional bongkar muat. Dengan menggunakan teknologi dan peralatan 

canggih, seperti container crane, rubber tyred gantry, reach stacker, truck trailer dan 

sistem pengendalian terintegrasi, petugas bongkar muat dapat bekerja dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan kecepatan kerja yang stabil. Selain itu, kesiapan alat 

bongkar muat juga berkontribusi pada keamanan dan keselamatan pekerja. Melalui 

perawatan rutin dan pemeliharaan yang baik, risiko kecelakaan dan insiden dapat 

diminimalkan. Peralatan yang berfungsi dengan baik dan terawat juga memungkinkan 

para pekerja bongkar muat untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih nyaman dan 

efektif. 

2. Dari hasil pengujian statistik, terbukti bahwa variabel kapasitas dan area lapangan 

penumpukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas bongkar 

muat peti kemas. Hal ini dapat dilihat variabel kapasitas dan area lapangan penumpukan 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,204 > t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,232.  

Kapasitas dan area lapangan penumpukan menempati peringkat ketiga dari lima variabel 

yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Dalam kondisi di mana kapasitas dan area 

lapangan penumpukan terbatas, proses mencari dan mengeluarkan peti kemas yang 

dibutuhkan mungkin memakan waktu lebih lama. Hal ini dapat menghambat 

produktivitas bongkar muat, memperlambat aliran distribusi barang dan menyebabkan 

penundaan dalam pengiriman. Dengan tersedianya kapasitas yang memadai, petugas 

bongkar muat dapat mengatur peti kemas dengan baik berdasarkan prioritas dan tujuan 

pengiriman. Peti kemas yang perlu dikirimkan lebih awal dapat ditempatkan di area yang 

mudah dijangkau dan siap untuk dibongkar muat. 

3. Dari hasil pengujian statistik, terlihat bahwa variabel Sumber Daya Manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat peti 

kemas. Hal ini dapat dilihat Sumber Daya Manusia memiliki nilai t hitung sebesar 2,831 

> t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,408. Sumber Daya Manusia menempati 

peringkat kelima dari lima variabel yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Dengan 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, para pekerja bongkar muat akan 

memiliki pemahaman mendalam tentang prosedur, peraturan keselamatan dan teknik 

kerja yang efektif. Mereka juga akan terlatih dalam penggunaan peralatan bongkar muat 

dengan tepat dan mampu mengoptimalkan alur kerja untuk meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas juga mencakup kepemimpinan yang 

baik dan kemampuan manajerial yang efektif. Para supervisor dan manajer di bidang 

bongkar muat peti kemas harus memiliki kemampuan untuk mengoordinasikan tim, 

mengatur jadwal kerja dan mengelola sumber daya dengan efisien. Dengan adanya 

kepemimpinan yang baik, tim dapat bekerja secara sinergis dan berkolaborasi untuk 

mencapai target produktivitas yang tinggi. Sumber daya manusia yang berkualitas juga 

berkontribusi pada keberhasilan dalam mencapai tingkat produktivitas yang optimal. 

Dengan melibatkan tenaga kerja yang terlatih, memiliki keterampilan yang diperlukan 

serta memiliki pemahaman yang mendalam tentang tugas-tugas mereka, proses bongkar 

muat peti kemas dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Hal ini juga 

berdampak pada keamanan dan keselamatan pekerja karena sumber daya manusia yang 
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berkualitas cenderung memiliki pemahaman yang baik tentang langkah-langkah 

keselamatan yang diperlukan. Dengan demikian, berdasarkan pengujian statistik, 

variabel Sumber Daya Manusia terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas bongkar muat peti kemas. Keberadaan sumber daya manusia 

yang berkualitas, dengan pemahaman yang mendalam, keterampilan yang diperlukan, 

kepemimpinan yang baik serta kemampuan manajerial yang efektif, sangat penting 

dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja keseluruhan dalam proses bongkar muat 

peti kemas. 

4. Berdasarkan hasil pengujian statistik, terbukti bahwa variabel Teknologi Informasi 

Operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas bongkar muat peti kemas. Hal ini dapat dilihat Teknologi Informasi 

Operasional memiliki nilai t hitung sebesar 2,583 > t tabel (1.99125) dan nilai 

signifikansi 0,408. Teknologi Informasi Operasional menduduki peringkat kedua dari 

lima variabel yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Dengan adanya teknologi 

informasi operasional yang baik, informasi terkait peti kemas, kapal, truk pengangkut 

dan status pengiriman dapat diakses dengan mudah dan real-time. Hal ini 

memungkinkan pengelolaan yang lebih baik dalam merencanakan jadwal bongkar muat, 

mengoptimalkan penggunaan peralatan, dan mengatur aliran logistik secara efektif. 

Selain itu, teknologi informasi juga dapat memberikan analisis data yang akurat, 

memberikan wawasan tentang kinerja operasional bongkar muat. Dengan memantau dan 

menganalisis data historis, tren dan pola bongkar muat, pengelola dapat mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan, melakukan perencanaan yang lebih baik dan mengambil 

keputusan yang tepat guna meningkatkan produktivitas. Penerapan teknologi informasi 

operasional juga memungkinkan adanya integrasi sistem yang lebih baik antara berbagai 

pihak terkait dalam proses bongkar muat peti kemas. Informasi yang terkini dan tersedia 

secara real-time dapat dengan mudah dibagikan dan diakses oleh berbagai pihak, 

termasuk petugas bongkar muat, pengelola pelabuhan, agen pelayaran dan pihak terkait 

lainnya. Hal ini memfasilitasi koordinasi yang efisien, komunikasi yang lancar dan 

pengambilan keputusan yang cepat dalam operasi bongkar muat. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel Teknologi Informasi Operasional terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas bongkar muat                  

peti kemas. Dengan penerapan teknologi informasi yang baik, pengelolaan informasi 

yang efektif dan analisis data yang akurat, proses bongkar muat dapat ditingkatkan 

secara efisien, meningkatkan produktivitas dan efektivitas keseluruhan operasi bongkar 

muat peti kemas. 

5. Berdasarkan hasil pengujian statistik, terbukti bahwa variabel kondisi faktor alam 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas bongkar 

muat peti kemas. Hal ini dapat dilihat kondisi faktor alam memiliki nilai t hitung sebesar 

4,555 > t tabel (1.99125) dan nilai signifikansi 0,000. Kondisi faktor alam menempati 

peringkat pertama dari lima variabel yang mempengaruhi produktivitas tersebut. Kondisi 

cuaca yang stabil memainkan peran penting dalam kelancaran aktivitas bongkar muat. 

Cuaca buruk seperti badai, gelombang tinggi dan angin kencang dapat menghambat 

proses bongkar muat serta menyebabkan penundaan. Namun, dengan cuaca alam yang 

mendukung dapat mengurangi risiko gangguan operasional, sehingga produktivitas 

bongkar muat dapat tetap optimal serta maksimal. Selain itu, kedalaman perairan yang 

memadai juga menjadi faktor penting dalam produktivitas bongkar muat. Hal ini 
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mengurangi risiko penundaan dan memungkinkan kapal untuk memaksimalkan 

kapasitas muatan peti kemas, sehingga meningkatkan produktivitas bongkar muat. 

Dengan demikian, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kondisi faktor alam 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas bongkar muat peti kemas. 

Faktor-faktor seperti kondisi cuaca yang stabil dan kedalaman perairan yang memadai 

dapat meminimalkan gangguan dalam proses bongkar muat dan meningkatkan efisiensi 

serta produktivitas keseluruhan.. 

6. Hasil uji regresi didapatkan angka koefisien determinasi (Adjust Rsquare) sebesar 0,175. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Kesiapan Alat Bongkar Muat, Kapasitas dan 

Area Lapangan Penumpukan, sumber daya manusia, Teknologi Informasi Operasional 

dan kondisi faktor alam memiliki konstribusi sebesar 17,5% dalam mempengaruhi 

Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas. Sedangkan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap Produktivitas Bongkar Muat Peti Kemas sebesar (100% - 17,5%) 

= 82,5%. Dengan kata lain, sebagian besar variasi dalam produktivitas bongkar muat 

peti kemas tidak dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang telah dimasukkan ke dalam 

model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain di luar variabel-

variabel yang telah dipertimbangkan dalam penelitian ini yang juga berperan dalam 

mempengaruhi produktivitas bongkar muat peti kemas. 

2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan ada beberapa 

saran yang disampaikan peneliti antara lain: 

1. Pentingnya memperhatikan kesiapan alat bongkar muat, Untuk meningkatkan 

produktivitas bongkar muat peti kemas, perlu diperhatikan kesiapan alat bongkar muat. 

Pihak terkait perlu memastikan bahwa alat bongkar muat yang digunakan selalu handal, 

siap pakai dan terawat dengan baik. Investasi dalam teknologi dan peralatan bongkar muat 

peti kemas yang canggih dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kecepatan kerja        

yang konsisten. 

2. Perluasan kapasitas dan area lapangan penumpukan, Mengingat kapasitas dan area 

lapangan penumpukan mempengaruhi produktivitas bongkar muat, disarankan untuk 

mempertimbangkan perluasan kapasitas dan area tersebut. Dengan meningkatkan 

kapasitas dan area lapangan penumpukan, proses pencarian dan pengambilan peti kemas 

yang dibutuhkan dapat dilakukan dengan lebih efisien, mengurangi penundaan dan 

memperlancar aliran distribusi barang. 

3. Peningkatan sumber daya manusia, Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting 

dalam meningkatkan produktivitas bongkar muat. Diperlukan peningkatan kualitas tenaga 

kerja melalui pelatihan yang tepat, pemahaman yang mendalam tentang prosedur dan 

keselamatan, serta kemampuan manajerial yang efektif. Selain itu, kepemimpinan yang 

baik juga perlu diperhatikan untuk memastikan tim dapat bekerja secara sinergis dan 

efisien. 

4. Penerapan teknologi informasi operasional, Teknologi informasi operasional memiliki 

pengaruh positif terhadap produktivitas bongkar muat peti kemas. Oleh karena itu, 

disarankan untuk menerapkan teknologi informasi yang canggih dalam mengelola 
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informasi terkait peti kemas, kapal, truk pengangkut dan status pengiriman secara real-

time. Integrasi sistem antar pihak terkait juga perlu diperhatikan untuk memfasilitasi 

koordinasi yang efisien dan pengambilan keputusan yang cepat. 

5. Memperhatikan kondisi faktor alam, Kondisi faktor alam seperti cuaca dan kedalaman 

perairan. Mempengaruhi produktivitas bongkar muat peti kemas. Oleh karena itu, 

disarankan untuk memperhatikan kondisi cuaca yang stabil dan memastikan kedalaman 

perairan yang memadai. Dengan meminimalkan gangguan yang disebabkan oleh kondisi 

faktor alam, produktivitas bongkar muat dapat tetap optimal. 

6. Saran untuk Peneliti Selanjutnya, Penelitian mendatang dapat melengkapi analisis dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang mungkin berkontribusi pada 

produktivitas bongkar muat peti kemas, seperti manajemen operasional, dinamika 

permintaan pasar dan analisis interaksi antara variabel yang diuji. Serta studi 

perbandingan antara pelabuhan yang berbeda, dapat memberikan wawasan yang lebih 

kaya dan kompleks tentang faktor-faktor yang berpengaruh. 

7. Saran untuk Perusahaan, Seiring temuan bahwa kesiapan alat bongkar muat, kapasitas dan 

area lapangan penumpukan, sumber daya manusia, teknologi informasi operasional dan 

faktor kondisi alam berkontribusi terhadap produktivitas, perusahaan dapat mengambil 

langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi operasional. Ini termasuk investasi dalam 

peralatan canggih dan teknologi informasi, pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia, perencanaan kapasitas yang lebih baik dan pengembangan rencana penanganan 

faktor kondisi alam khususnya banjir rob yang sering terjadi di Pelindo Terminal 

Petikemas Semarang. 
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